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ABSTRAK 

 

Hubungan Coach Athlete Relationship dengan Motivasi 

Berprestasi Pada  Atlet Taekwondo 

di Bandar Lampung 

 

Oleh : 

Rizky Kinanti 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan coach 

athlete relationship terhadap motivasi berprestasi  pada atlet 

Taekwondo. Penelitian-penelitian sebelumnya telah ditemukan 

adanya hubungan  intimasi pelatih-atlet namun belum ada yang 

membahas mendalam mengenai hubungan coach athlete 

relationship dengan motivasi berprestasi.   Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara coach athlete 

relationship dengan motivasi berprestasi pada atlet taekwondo.  

Penelitian ini dilakukan pada 73 responden atlet taekwondo 

Atia Lanal Lampung. Metode pengumpulan data yang  

digunakan dalam penelitian ini  dengan menggunakan skala 

motivasi berprestasi dengan 27 aitem (α = 0.912) dan skala  

(CART-Q)  Coach Athlete Relationship Questionnaire dengan 

22 aitem (α = 0.948). Perhitungan analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan bantuan software SPSS for windows 25. 

Hasil yang didapatkan dari perhitungan korelasi product 

moment yaitu: 

Nilai r = 0.471 dan r
2
 = 0.222 dengan p <0.001 yang berarti ada 

hubungan antara coach athlete relationship dengan motivasi 

berprestasi. Artinya semakin tinggi coach athlete relationship 

maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi nya, dan 

sebaliknya semakin rendah coach athlete relationship maka 

semakin rendah pula motivasi berprestasi nya. Adapun 

sumbangan efektif variabel coach athlete relationship sebesar 

22% terhadap motivasi berprestasi dan 78% lainnya dipengarui 

oleh variable lain di luar penelitian 

 

Kata Kunci : Coach Athlete Relationship, Motivasi 

Berprestasi, Atlet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Taekwondo merupakan salah satu olahraga bela diri 

yang berasal dari Korea yang terkenal di Indonesia, kata 

taekwondo berasal dari penggabungan tiga kata dasar yaitu, 

tae yang memiliki arti kaki untuk menghancurkan yang 

disebut sebagai teknik tendangan; kwon yang memiliki arti 

tangan untuk menghantam yang disebut teknik pukulan; dan 

do yang memiliki arti seni bela diri. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa taekwondo memiliki arti sebagai seni 

bela diri dengan menggunakan kaki dan tangan sebagai 

bentuk pertahanan diri serta memukul dan menendang 

dengan tangan kosong (Rozikin & Hidayah, 2015). 

Teknik-teknik untuk melakukan beladiri taekwondo ini 

perlu adanya latihan yang serius untuk melatih kekuatan, 

kecepatan serta daya tahan tubuh (Lidya, 2018). Olahraga 

taekwondo memiliki kegunaan untuk pengembangan 

komponen biomotorik para anggota taekwondo yang rutin 

melakukan latihan. Komponen biomotorik yang dimaksud 

meliputi koordinasi, keterampilan gerak, fleksibilitas, daya 

tahan, kekuatan otot, kecepatan, power, keseimbangan, dan 

juga postur. Komponen tersebut merupakan komponen 

penting yang diperlukan saat pertandingan (Fajar & 

1 
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Iswahyudi, 2018).  

Di Indonesia olahraga taekwondo sudah resmi menjadi 

cabang olahraga yang dipertandingkan dalam Pekan 

Olahraga Nasional (PON) bahkan masuk dalam kategori 

even multi-sport. Pelaksaan pertandingan olahraga 

taekwondo memiliki ketentuan dimainkan di dalam ruangan 

luas seperti GOR atau Gedung Olahraga. Hal tersebut 

dikarenakan olahraga taekwondo menggunakan matras 

khusus yang memiliki ukuran 8 x 8 meter dan beberapa 

perlengkapan seperti : body protector, hand guard, head 

guard, leg guard, pelindung mulutt, sarung tangan, dan 

pelindungan kemaluan. Banyaknya perlengkapan tersebut 

menjadi salah satu alasan meningkatnya popularitas olahraga 

taekwondo sebagai olahraga yang menjamin keamanan yang 

tinggi. (Rosman, 2016). 

Keberhasilan seorang atlet taekwondo dalam mencapai 

prestasi maksimalnya tergantung dari kualitas latihan yang 

sering dilakukannya. Kualitas latihan yang dimaksud 

meliputi adanya kemauan, kemampuan, dan tingginya 

komitmen baik pelatih maupun atlet, dengan demikian dapat 

diperoleh prestasi. Meskipun terdapat bakat dan genetik, 

namun kedua hal tersebut tidak sepenuhnya menjadi penentu 

keberhasilan atlet. Menurut Bompa dalam Bektiningtyas 

(2015) atlet yang berusaha keras untuk berhasil dan 

kompeten selama menjalani pelatihan, mereka tentu 
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memiliki tekad yang kuat dan melalui perencanaan latihan 

yang matang dalam menghadapi pertandingan. Menjadi juara 

merupakan tujuan bagi setiap atlet, namun tentu tidak mudah 

untuk menjadi juara yang sesungguhnya, dikarenakan ada 

beberapa faktor yang mendorong atlet dapat menjadi juara 

dan berprestasi, salah satu nya yaitu peran pelatih 

(Khairunnisa, 2016). 

 Pelatih memiliki peran guna memberikan dorongan, 

merancang strategi yang diperlukan dalam pertandingan, 

serta memberikan semangat untuk membangun kepercayaan 

diri atlet, dan menjaga agar mental atlet tetap stabil sehingga 

motivasi dari dalam diri atlet maupun dari pelatih pun sangat 

dibutuhkan untuk membantu kesuksesan atlet dalam 

bertanding (Primita & Wulandari, 2014). Hal ini didukung 

pula oleh hasil penelitian dari Fernandi (2013) bahwa 

persepsi komunikasi interpersonal yang baik antara atlet - 

pelatih memberikan kontribusi taraf signifikansi 0.282 

dengan p <0.05 terhadap motivasi berprestasi bagi atlet hoki, 

yang artinya semakin tinggi persepsi komunikasi yang 

diterima atlet dari pelatihnya, maka akan semakin tinggi pula 

motivasi para atlet untuk berprestasi. 

Motivasi diartikan sebagai rangkaian upaya untuk 

memberikan kondisi tertentu agar seseorang terdorong untuk 

melakukan kegiatan tertentu, lalu jika seseorang tersebut 

tidak menyukainya, maka perasaan tidak ingin melakukan 
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sebuah usaha akan di hilangkan atau di hindari sehingga 

individu tersebut akan tetap berusaha melakukan kegiatan 

yang menjadi tujuannya (Muskanan, 2015). Motivasi 

berprestasi merupakan suatu keinginan dan juga harapan 

pada diri seseorang untuk mencapai kesuksesan sehingga 

menimbulkan usaha yang sungguh-sungguh untuk mencapai 

keinginan tersebut (Clarasasti & Jatmika, 2017). 

McClelland (1988) mengungkapkan bahwa tingginya 

rasa tanggung jawab dan percaya diri berkaitan dengan 

tingginya motivasi berprestasi yang dimiliki individu. Selain 

itu, tingginya motivasi juga tercermin dari sikap ulet dan giat 

dalam menyelesaikan tugas. Setiap individu terlahir 

memiliki motivasi berprestasi tanpa terkecuali para atlet 

taekwondo. Mylsidayu (2015) menyatakan bahwa tingginya 

motivasi berprestasi mempengaruhi individu untuk 

melakukan banyak hal termasuk mencapai prestasi. 

Dorongan yang ada dalam diri individu untuk mencapai 

kesuksesan inilah yang disebut motivasi berprestasi. 

  Menurut Mylsidayu (2015) terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi motivasi berprestasi yakni berasal dari dalam 

dan luar diri individu. Kedua faktor tersebut yang dapat 

mempengaruhi bagaimana seorang atlet menjalani perannya. 

Tidak hanya membangkitkan motivasi dalam diri, namun 

seorang atlet juga memerlukan peran pelatih dan orang di 

sekitarnya.  
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Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan dengan 4 

subjek atlet Taekwondo, yaitu subjek pertama berinisial DL 

(18 tahun) mengungkapkan peran pelatih sangat berpengaruh 

untuk mengembangkan kekuatan fisik, teknik, pembentukan 

karakter atau attitude, serta adanya pelatih membuat subjek 

merasa termotivasi untuk meningkatkan latihan dan meraih 

prestasi dalam bidang Taekwondo. Subjek kedua berinisial 

ZA (17 tahun)  mengungkapkan bahwasanya hubungan yang 

baik antara pelatih dan atlet membuatnya bersemangat untuk 

mengembangkan potensi nya sehingga dapat berprestasi. 

Ketika latihan ditiadakan selama corona, ZA merasakan  

jenuh dan kehilangan semangat untuk melakukan latihan 

mandiri di rumah. Namun, pelatih ZA memberikan motivasi 

dan semangat agar ZA giat untuk melakukan latihan mandiri 

di rumah. 

 Sedangkan menurut subjek ke tiga berinisial RR (18 

tahun) mengungkapkan bahwa motivasi berprestasi berasal 

dari lingkungan keluarga yang menginginkan RR untuk terus 

meningkatkan latihan nya, namun RR merasa pelatih belum 

maksimal dalam membantunya untuk meraih prestasi. 

Subjek  ke empat yaitu ET (18 tahun) mengungkapkan 

bahwa pelatih memberikan pengaruh yang sangat besar 

dalam kemajuan latihan nya.Ketika ET merasa jenuh dalam 

melakukan latihan, maka ET  mengingat cita-cita yang harus 

diwujudkan nya serta dukungan teman dan pelatih menurut 
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subjek merupakan hal penting yang harus dimiliki seorang 

atlet. Sehingga dapat disimpulkan dari pemaparan 

wawancara awal yang telah dilakukan, bahwa dukungan dari 

para pelatih membuat atlet mampu membangkitkan motivasi 

dalam dirinya untuk berprestasi. Sejalan dengan hasil 

penelitian Khairunnisa (2016) yang mengungkapkan bahwa 

persepsi dukungan sosial orang tua dan pelatih memiliki 

peran terhadap motivasi berprestasi para atlet silat siswa 

menengah atas di Yogyakarta dengan hasil analisis sebesar 

0.460 dengan taraf signifikansi <0.05.  

Dalam konsep Islam, motivasi berprestasi merupakan 

salah satu sikap dan perilaku yang sangat diistimewakan. 

Sebab dengan mengoptimalkan potensi dirinya dengan 

usaha-usaha yang dilakukan, manusia akan mampu meraih 

kedudukan yang mulia di sisi Allah (Shihab, 2002). 

Berdasarkan  pandangan Islam mengenai motivasi 

berprestasi tersebut telah banyak dibicarakan oleh beberapa 

peneliti. Berdasarkan Q.S Al-Hajj ayat 77 yang berbunyi 

sebagai berikut : 

 

يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنوُا ارْكَعُوْا وَاسْجُدُوْا وَاعْبدُُوْا رَبَّكُمْ 

ۚ  يْرَ لعََلَّكُمْ تفُْلحُِوْنَ وَافْعَلوُا الْخَ   
 

“Hai orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu, 

sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatan 
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kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan”.  

Motivasi berprestasi pada atlet juga dapat dipengaruhi 

oleh faktor coach athlete relationship dikarenakan 

keberadaan pelatih dianggap dapat meningkatkan pikiran 

positif yang dapat menjadi motivasi bagi para atlet (Gunarsa, 

2008). Coach athlete relationship sangat mendasar karena 

sifatnya cenderung menentukan kepuasan atlet, harga diri 

dan kinerja atlet, dengan memberikan instruksi yang 

konstan, umpan balik dan motivasi, serta dukungan untuk 

diri sendiri dan pemantauan diri atlet. Menurut Jowette & 

Lavallee (2007) coach athlete relationship didefinisikan 

sebagai situasi sosial yang diciptakan dari proses interaksi, 

pikiran, dan perasaan interpersonal perilaku antara pelatih 

dan atlet.  

Hubungan ini merupakan proses yang dinamis dan aktif 

dan terbagi menjadi tiga dimensi yaitu kedekatan, komitmen, 

dan saling melengkapi. Kedekatan mengacu pada hal positif, 

hubungan yang terjalin antara pelatih dan atlet, yang 

tercermin dalam rasa saling percaya dan menghormati, 

perhatian dan dukungan emosional, serta kesukaan dan 

penghargaan antar pribadi (Jowett & Clark‐ Carter, 2006). 

Komitmen, yang mengacu pada ikatan kognitif antara 

pelatih dan atlet diekspresikan sebagai kesediaan untuk 

mempertahankan kedekatan dan hubungan jangka panjang 

dan saling melengkapi pada hubungan perilaku antara pelatih 
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dan atlet yang diwujudkan melalui kolaborasi dan kerjasama 

(Jowett & Frost, 2007). Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Prabowo (2018) mengenai hubungan persepsi 

kepemimpinan pelatih dengan motivasi berprestasi pada atlet 

bola basket Bukittinggi menunjukan hasil yang positif 

signifikan dengan R=0.499 dan p <0.05 sehingga persepsi 

kepemimpinan pelatih mempengaruhi motivasi berprestasi 

dari para atlet.  

Sehingga sangat penting untuk membangun hubungan 

yang positif antara pelatih dan atlet, antara lain dengan 

membangun kedekatan emosional dengan komunikasi yang 

baik antara pelatih dan atlet. Kedekatan emosional dapat 

diartikan sebagai perilaku penyesuaian seorang individu 

guna menunjukkan ketergantungannya pada orang lain. Hal 

ini berbanding terbalik dengan kedekatan emosional antara 

pelatih dan atlet yang saling bergantung satu sama lain 

(Jowett & Frost, 2007). 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait hubungan 

antara coach athlete relationship dengan motivasi 

berprestasi pada atlet taekwondo di Bandar Lampung. 
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B. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah “apakah 

ada hubungan antara coach athlete relationship dengan 

motivasi berprestasi pada atlet taekwondo”? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah “untuk mengetahui 

hubungan antara coach athlete relationship dengan motivasi 

berprestasi pada atlet taekwondo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Peneliti mengharapkan secara teoritis hasil dari 

penelitian ini mampu menjadi sumbangan wawasan 

pada bidang psikologi, terutama bidang psikologi sosial 

dari pengkajian hubungan antara coach athlete 

relationship dengan motivasi berprestasi pada atlet 

taekwondo. 

2. Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

sebuah gambaran tentang coach athlete relationship 

yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi pada 

atlet taekwondo di Bandar Lampung.  

a. Bagi Pelatih 
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 Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman kepada pelatih akan 

pentingnya memahami kebutuhan psikis atlet dan 

bahan tambahan dalam mengetahui hubungan 

coach athlete relationship dengan motivasi 

berprestasi pada atlet taekwondo 

b. Bagi Atlet 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mengenai kondisi atlet 

berkaitan dengan hal-hal yang dapat 

mempengaruhi motivasi berprestasi, sehingga 

motivasi berprestasi para atlet dapat ditingkatkan. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

  Peneliti melakukan kajian pada beberapa 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, diantaranya: 

1. Prabowo (2018) meneliti tentang hubungan persepsi 

kepemimpinan pelatih terhadap motivasi berprestasi 

pada atlet bola basket Bukittinggi. Desain penelitian 

adalah kuantitatif dengan teknik analisis korelasi produk 

momen. Responden berjumlah 30 orang, dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah skala leadership scale 

for sport dan  motivasi berprestasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 
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signifikan antara persepsi kepemimpinan dan motivasi 

berprestasi pada atlet bola basket Bukittinggi (r) sebesar 

0,499 dengan p = 0,005 yang signifikan pada taraf p = 

0,05. 

2. Sholihah (2021) meneliti tentang komunikasi 

interpersonal pelatih terhadap motivasi berprestasi atlet. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

komunikasi interpersonal dengan motivasi berprestasi 

atlet. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Jenis studi literature review, dengan mengkaji 

artikel yang relevan terkait topik. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan matriks 

sintesis. Hasil dari penelitian studi pustaka, 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

komunikasi interpersonal yang terjalin antar pelatih dan 

atlet. Komunikasi interpersonal yang ditunjukkan 

dengan sikap terbuka dan positif pelatih, berupa sikap 

jujur dalam memberitahukan kelemahan dan kelebihan 

atlet, sehingga permasalahan dapat diketahui dan 

diselesaikan bersama. 

3. Zainudin (2021) meneliti tentang Pengaruh keterbukaan-

diri pelatih-atlet terhadap motivasi berprestasi pada atlet 

hoki Kabupaten Malang dimediasi oleh intimasi. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

analisis menggunakan regresi linier berganda. 
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Pengambilan data dilakukan menggunakan skala yang 

diisi oleh 40 atlet hoki Kabupaten Malang dengan 

menggunakan metode total sampling. Skala yang 

digunakan dalam penelitian diantaranya skala intimasi , 

keterbukaan diri dan motivasi berprestasi. Intimasi 

memiliki pengaruh sebesar 2,963 terhadap motivasi 

berprestasi dengan nilai signifikansi 0,005 < 0,01. 

Sedangkan keterbukaan diri memiliki pengaruh sebesar 

0,186 terhadap motivasi berprestasi dengan persentase 

18,6%. Hasil penelitian berikutnya menunjukan bahwa 

intimasi dan keterbukaan diri secara bersama-sama 

memberikan pengaruh terhadap motivasi berprestasi 

sehingga dikatakan bahwa hipotesis penelitian diterima. 

Maka apabila atlet memliki intimasi dan keterbukaan 

diri antara pelatih-atlet yang tinggi akan meningkatkan 

motivasi berprestasi. 

4. Pertiwi & Aulia, (2021) meneliti tentang Hubungan 

intimasi pelatih-atlet dengan kecemasan bertanding atlet 

tinju Universitas Negeri Padang, subjek penelitian ada 

35 orang dengan menggunakan teknik simple random 

sampling, data penelitian diambil dengan menggunakan 

skala intimasi pelatih atlet oleh Jowett (2003) dan skala 

kecemasan bertanding oleh Sue (1986). Nilai sebesar r= 

-,543 pada hasil penelitian ini mneunjukkan adanya 

korelasi dengan tingkat sedang dengan signifikasi p= 
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0.001 (p< .05), hal tersebut berarti ada hubungan 

intimasi pelatih atlet dengan kecemasan bertanding pada 

atlet tinju Sumatra Barat. 

5. Pratama (2020) melakukan penelitian terkait hubungan 

antara komunikasi interpersonal pelatih dengan motivasi 

berprestasi pada atlet futsal di MAN 2 Kota Kediri. 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif pada subjek sebanyak 25 orang 

atlet futsal MAN 2 Kota Kediri. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan adalah metode purposive sampling 

dengan instrumen skala komunikasi interpersonal dari  

teori DeVito serta skala motivasi berprestasi menurut 

McClelland. 

Ditemukan dari hasl penelitian bahwa pelatih memiliki 

tingkat komunikasi interpersonal pada kategori tinggi 

sebesar 76%.Sedangkan atlet futsal MAN 2 memiliki 

tingkat motivasi berprestasi yang berada pada kategori 

tinggi sebesar 96%. Sehingga, terbukti bahwa 

komunikasi interpersonal memiliki hubungan dengan 

motivasi berprestasi pada atlet futsal di MAN 2 Kota 

Kediri yang dapat dilihat melalui nilai R2 = 0.871; 

p=0,000 yang berarti persentase hubungan kedua 

variabel sebesar 87,1%. 

 Kesimpulan dari pengkajian peneliti pada beberapa 

penelitian terdahulu di atas adalah penelitian ini memiliki 
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kesamaan topik yaitu motivasi berprestasi, coach athlete 

relationship, dan prestasi atlet taekwondo, di beberapa 

jurnal memiliki kesamaan dalam variabel bebas yaitu 

motivasi berprestasi, juga ada kesamaan dalam variabel 

tergantung yaitu coach athlete relationship. Namun, 

terdapat perbedaan yaitu terletak pada subjek penelitian. 

Subjek yang menjadi perhatian pada penelitian ini adalah 

Atlet taekwondo Atial Lanal Lampung di Bandar Lampung. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Motivasi Berprestasi 

1. Pengertian Motivasi Berprestasi 

Penggunaan istilah motif dan motivasi yang tidak 

terdapat perbedaan secara eksplisit dapat dilakukan secara 

bergantian. Motif merujuk pada pengertian berupa dorongan 

dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu, 

sedangkan istilah motivasi merujuk pada “pendorong” 

dimana terdapat kesadaran dalam melakukan usahatertentu 

sehingga hasil atau tujuan yang dimiliki tercapai (Purwanto, 

2007). 

Motivasi berasal dari kata motif yang terdapat dalam diri 

individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau 

berbuat (Uno, 2009). Motivasi berprestasi menurut 

McClelland (1988) merupakan keinginan maupun kemauan 

yang muncul dari dalam individu dan berfungsi sebagai 

pendorong seseorang untuk merealisasikan standar atau 

keunggulan yang ditetapkan. Keunggulan atau standar 

tersebut berasal dari mengadaptasi prestasi yang dimiliki 
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orang lain dan juga dengan melakukan perbandingn dengan 

prestasi yang telah dicapai sebelumnya. 

Motivasi berprestasi juga diartikan sebagai ciri dari 

kepribadian manusia yang didapatkan saat lahir dan 

berkembang melalui interaksi individu dengan lingkungan 

sekitarnya (Gunarsa, 2008). Lebih lanjut, menurut Santrock 

(2013) motivasi berprestasi adalah adanya keinginan 

individu untuk melakukan pekerjaan atau usaha dengan hasil 

yang maksimal. Asfitri & Lukmawati (2017) menambahkan 

bahwa motivasi berprestasi merupakan kecenderungan yang 

dimiliki individu dalam upayanya memeroleh kesuksesan 

berupa tujuan, keterlibatan dengan tugas, harapan akan 

keberhasilan, serta dorongan untuk menyelesaikan tantangan 

dalam melakukan pekerjaan yang dihadapi secara tepat dan 

cepat. 

McClelland dalam Santrock (2013) mendeskripsikan 

teori motivasi berprestasi berdasarkan beberapa kebutuhan, 

di antaranya.. 

a. Kebutuhan berprestasi (need for achievement) yaitu 

ketika individu lebih mengejar prestasi pribadi daripada 

imbalan terhadap hasil keberhasilan. Sehingga menjadi 

individu yang lebih baik dan lebih efisien jika 

dibandingkan dengan hasil sebelumnya. Ciri-cirinya 

yaitu: (a) berusaha melakukan sesuatu dengan cara-cara 

baru dan kreatif; (b) mencari umpan balik tentang 
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perbuatannya; (c) mengambil tanggung jawab pribadi 

atas perbuatannya; dan (d) inovatif. 

b. Kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation). Kebutuhan 

afiliasi akan mengarahkan tingkah laku individu untuk 

melakukan hubungan yang akrab dengan orang lain. 

Bahkan dengan need affiliation yang tinggi individu akan 

senantiasa berusaha mendapatkan persahabatan dalam 

kehidupan nya. Ciri-cirinya: (a) lebih memperhatikan 

segi hubungan pribadi yang ada dalam pekerjaanya 

daripada segi tugas yang ada dalam pekerjaan; (b) 

melakukan pekerjaan lebih efektif apabila bekerja sama 

dengan orang lain dalam suasana yang lebih kooperatif; 

(c) mencari persetujuan atau kesepakatan dari orang lain; 

(d) suka dengan orang lain daripada diri sendiri; dan  

berusaha menghindari konflik. 

c. Kebutuhan akan kekuasaan (need for power). Merupakan 

keinginan kuat dalam pengendalian dan upaya 

memengaruhi orang lain dengan cara: (a) senang 

memimpin; (b) menentukan arak kegiatan dengan 

efektif; (c) memiliki wibawa yang dapat mengorganisasi 

orang lain; dan memiliki kepekaan untuk menggerakan 

pribadi dan orang lain. 

  Sehingga, berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwasanya motivasi berprestasi 

adalah seseorang individu dalam hal ini atlet yang 
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memiliki kesungguhan atau dorongan untuk mencapai 

prestasi yang maksimal yang diharapkan oleh nya 

maupun pelatih. Untuk meraih hal tersebut dicerminkan 

dengan sikap berusaha menjadi unggul, suka terhadap 

tantangan, bertanggung jawab mencapai kesuksesan, dan 

mencintai situasi dari pekerjaan yang dilakukan dengan 

penuh tanggung jawab, mendapat feed back, dan 

rendahnya tingkat resiko. 

2. Aspek Motivasi Berprestasi 

  Mccelland dalam Gunarsa (2008) memaparkan 

aspek motivasi berprestasi menjadi lima bagian sebagai 

berikut :  

a. Berdasarkan tingkat kesulitan tugas. Salah satu 

ciri seeorang memiliki tingkat motivasi berprestasi 

yang tinggi adalah memiliki kecenderungan terhadap 

tugas. Individu melakukan pekerjaan dengan 

mempertimbangkan resiko yang mendatar. Tujuan 

yang dimiliki realistis dan menantang. 

b. Memiliki ketahanan dan ketekunan (presistence) 

saat menyelesaikan tugas. Ciri lainnya yang dimiliki 

adalah adanya ketahanan atau ketekunan, bekerja 

keras, dan keteguhan hati untuk menyelesaikan tugas, 

selalu berupaya dan tidak menyerah ketika 

menghadapi kegagalan. 

c. Memiliki harapan untuk mendapat umpan balik 
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(feedback). Individu memiliki kecenderungan untuk 

memilih pekerjaann yang memiliki lingkup dimana 

individu diberikan umpan balik yang berguna sebagai 

tolak ukur keberhasilan dari usaha yang dilakukan 

individu tersebut. 

d. Adanya rasa tanggung jawab pribadi yang tinggi. 

Individu cenderung berhasil mengendalikan situasi 

dikarenakan memiliki rasa tanggung jawab pribadi 

dimana individu terus berusaha memberikan usaha 

maksimal pada pekerjaan yang dilakukan. 

e. Memiliki kemampuan yang inovatif 

(inovativenness). Individu memiliki kecenderungan 

untuk melakukan pekerjaan dengan cara yang terbaru 

dan selalu mencari informasi untuk melakukan 

pekerjaan secara lebih efektif dan lebih baik. Individu 

juga merupakan pribadi yang kreatif dan cakap dalam 

berbagai bidang dan memiliki pengetahuan yang 

cukup banyak. 

 Kesimpulan dari penjelasan di atas adalah jika 

seorang individu diberikan dorongan atau perasaan 

tertantang maka hal tersebut akan memengaruhi 

tingginya keinginan untuk mewujudkan prestasi yang 

diharapkan sebelumnya, maupun melebihi prestasi 

orang lain. Sebaliknya, jika individu banyak 

merasakan perasaan khawatir dan ketakutan, maka 
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individu tersebut dapat dikatakan memiliki motivasi 

beprestasi pada tingkatan yang rendah, sehingga tidak 

memiliki kesiapan untuk menghadapi kompetisi 

prestasi. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi 

  Motivasi berprestasi yang individu miliki 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut 

akan mempengaruhi tingkatan motivasi berprestasi. 

Gunarsa (2008) menjabarkan faktor-faktor yang 

dimaksud yaitu sebagai berikut:  

a. Secara fisik dan mental berada dalam keadaan yang 

sehat. Kesehatan yang dimaksud meliputi 

pemenuhan nutrisi, menjaga kebugaran tubuh, 

manajemen emosi, termasuk juga motivasi. 

b. Berada pada lingkungan yang mendukung dan juga 

menyenangkan. Lingkungan sehat yang mendukung 

meliputi suhu yang berada pada temperatur normal, 

udara bersih tanpa polusi, cukup mendapat sinar 

matahari, bersih, rapi, serta lingkungan yang 

menarik secara estetik. 

c. Keadaan fasilitas seperti lapangan yang memadai. 

Lapangan untuk berlatih haruslah dalam kondisi 

yang baik dan terawat, sehingga dapat 

memaksimalkan proses latihan para atlet. 

Kesesuaian antara jumlah lapangan dan jumlah atlet 
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juga harus diperhatikan, termasuk kelengkapan 

peralatan pendukung yang dikenakan para atlet. 

d. Adanya kesesuaian antara bakat dan naluri yang 

dimiliki para atlet dapat mengembangkan motivasi 

untuk memperoleh prestasi. 

e. Adanya pengaturan atau program latihan yang 

menyenangkan dan teratur untuk membentuk 

kebiasaan latihan para atlet. 

f. Penggunaan media pendukung baik audio maupun 

visual untuk melihat perkembangan para atlet. 

Melalui media video misalnya, atlet dapat melihat 

sejauh mana kemampuan yang sudah dilatihnya. 

g. Terdapat variasi dalam penentuan metode pelatihan 

agar tidak membosankan dan menjenuhkan, 

sehingga para atlet dapat termotivasi secara intens 

mengikuti latihan. 

h. Dukungan orang tua berperan sebagai motivator dan 

juga dapat memfasilitasi atlet untuk meraih prestasi 

dengan mendaftarkan mereka ke klub olahraga yang 

sesuai dengan bakat dan naluri yang dimiliki. 

Dukungan yang dimaksud tidak hanya berupa 

tuntutan, namun bimbingan untuk selalu berusaha 

keras dan keinginan bangkit ketika mengalami 

kegagalan. 

i. Faktor lainnya adalah adanya pengalaman dalam 
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meraih prestasi. Seorang atlet yang pernah 

merasakan keberhasilan, akan terus termotivasi 

untuk kembali memperoleh prestasi secara terus-

menerus. 

j. Hubungan pelatih-atlet. Motivasi atlet dalam meraih 

prestasi tidak terlepas dari bagaimana seorang 

pelatih bertanggung jawab dalam memaksimalkan 

perannya sebagai pelatih. Feedback yang diberikan 

pelatih dapat membantu para atlet mengevaluasi dan 

meningkatkan kemampuannya. Pelatih yang 

memiliki kemampuan komunikasi yang baik akan 

lebih efektif dalam memberikan feedback bagi para 

atletnya. 

4. Komponen-komponen Motivasi Berprestasi  

Menurut Purwanto (2007) motivasi berprestasi 

tinggi memiliki tiga komponen pokok yaitu sebagai 

berikut: 

a. Menggerakan berarti menimbulkan kekuatan pada 

individu dan mampu memimpin seesorang untuk 

bertindak dengan cara tertentu. Misalnya, kekuatan 

dalam hal ingatan, respon-respon efektif, dan 

kecenderungan untuk mendapatkan kesenangan. 

b. Mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku individu. 

Keadaan demikian bertujuan untuk menyediakan suatu 

orientasi tujuan dan tingkah laku individu tersebut 
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diarahkan terhadap sesuatu terutama dalam mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

c. Menopang tingkah laku. Keadaan lingkungan sekitar 

harus memberikan penguatan (reinforce) dari intensitas 

dan dorongan-dorongan yang diberikan kepada individu 

yang dianggap membutuhkan dan memaksimalkan 

kekuatan-kekuatan yang dimiliki oleh individu tersebut. 

5. Motivasi Berprestasi dalam Perspektif Islam 

  Motivasi berprestasi menjadi bagian penting 

bagi individu karena dapat menjadi dorongan bagi 

individu untuk berusaha dan memiliki hasil secara 

emosional yang dapat diterapkan pada berbagai kegiatan 

baik akademik maupun non-akademik. Beragamnya 

kebutuhan individu termasuk salah satunya adalah 

keinginan untuk memeroleh prestasi, muncul dalam 

perilaku seperti  keinginan menyelesaikan tantangan 

yang dihadapi, meningkatkan kekuatan yang dimiliki, 

selalu berusaha menyelesaikan tugas yang memiliki 

tingkatan sulit secara cepat dan tepat. Karenanya, 

motivasi berprestasi terjadi dikarenakan adanya usaha 

individu untuk melampaui standar yang dimiliki 

sebelumnya (Siagan, 2004). 

 

Seperti yang disebutkan  dalam QS Ar-Ra’d ayat 11 : 
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ِ ۗانَِّ  نْْۢ بيَْنِ يَدَيْهِ وَمِنْ خَلْفهِٖ يحَْفظَوُْنهَٗ مِنْ امَْرِ اٰللّٰ لهَٗ مُعَقِّبٰتٌ مِّ

 ُ ى يغَُيِّرُوْا مَا بِانَْفسُِهِمْۗ وَاذَِآٰ ارََادَ اٰللّٰ
َ لََ يغَُيِّرُ مَا بِقوَْمٍ حَتٰٰ

اٰللّٰ

ءًا فلَََ مَرَدَّ لهَٗ  ٍٍ    بقِوَْمٍ سُوْْۤ ا نْ دُوْنهِٖ مِنْ وَّ وَمَا لهَمُْ مِّ  

  “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 

selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 

belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia.” 

  Menurut Shihab (2002) Allah memiliki malaikat 

yang akan datang secara bergantian kepada manusia dari 

bagian depan maupun belakang yang menjaga dan 

menghitung segala perbuatan yang dilakukan oleh hamba 

Allah SWT berupa kebaikan maupun keburukan. 

Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu 

kaum kecuali kaum itu sendiri yang meubah apa yang 

telah Allah perintahkan pada mereka. Kaitan nya dengan 

motivasi berprestasi yaitu apabila seesorang bersungguh-

sungguh dalam menggapai kehidupan yang lebih baik, 

maka dengan kuasa Allah maka hal tersebut akan 

terwujud. Sebaliknya, apabila Allah ingin menimpakan 

keburukan pada suatu kelompok, maka tidak akan ada 
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jalan untuk menghindar daripada-Nya maupun yang 

mampu untuk mencegah kecuali Allah SWT. 

 

B. Coach Athlete Relationship 

1. Pengertian Coach Athlete Relationship 

 Seorang pelatih berkewajiban berinteraksi 

langsung dengan atletnya saat melakukan latihan 

maupun kompetisi. Jowett & Cockerill, (2003) 

mengemukakan bahwa beberapa tugas dari seorang 

pelatih diantaranya, melakukan persiapan secara teknis, 

taktis, dan strategi, serta melakukan pengorganisasian, 

evaluasi dan memberikan arahan pada para atlet. Dalam 

teorinya, Jowett & Frost, (2007) memaparkan bahwa 

pada hubungan antara pelath-atlet meliputi situasi yang 

di dalamnya terdapat emosi, pikiran, dan tingkah laku 

yang berhubungan antara pelatih dan atlet. Coe dalam 

Jowett dan Cockerill (2003) lebih lanjut memaparkan 

bahwa ketika atlet dan pelatih memiliki harmoni, maka 

hal aitu akan berdampak pada tingkatan pencapaian 

prestasi atlet. 

 McGready dalam Jowett & Cockerill (2003) 

mengemukakan bahwa proses menjalin hubungan antara 

pelatih dan atlet harus meliputi kenyamanan dan 

kepercayaan, dikarenakan hal tersebut melibatkan. Lebih 

lanjut McGready (2002) juga mengemukakan bahwa 
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kesulitan tersebut terjadi karena pelatih cenderung 

berfokus pada hal-hal yang bersifat teknis dan 

administratif saja. Lyle dalam Jowett & Cockerill (2003) 

menambahkan bahwa pelatih yang mengabaikan aspek 

tersebut dapat membahayakan kesuksesan dalam 

pengembangan potensi atlet. 

 Proses membangun coach-athlete relationship 

tidaklah selalu berhasil dan efektif. Pelath yang 

melakukan pendekatan secara negatif dapat menjadi 

pengaruh antara hubungan pelatih dan atlet. Pendekatan 

negatif yang dimaksud dapat berupa bentuk latihan yang 

terlalu banyak aturan dan keras, serta bersifat semi 

militer. Pendekatan tersebut merupakan bentuk latihan 

yang hanya mementingkan ambisi pribadi pelatih tanpa 

memerdulikan kondisi para atlet yang mengalami cedera, 

kelelahan atau depresi yang mungkin dialami. Menurut 

Jowett dan Cockerill (2003), pendekatan negatif tersebut 

termasuk dalam perilaku negative coaching yang 

merupakan bentuk perilaku abai dan pengkhianatan 

terhadap hubungan atlet-pelatih (Vella et al., 2013). 

Menurut Jowett dan Cockerill (2003), pengabaian 

hubungan antara pelatih-atlet dapat berpengaruh pada 

keadaan di luar olahraga. 

Sehingga, berdasarkan pemaparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa coach-athlete relationship adalah 
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keterikatan hubungan antara pelatih dan atlet baik secara 

emosi, pikiran, maupun perilaku positif dalam rangka 

mencapai tujuan bersama. 

2. Dimensi Coach Athlete Relationship 

  Jowett & Ntoumanis (2004) memaparkan tiga 

dimensi yang termasuk dalam coach-athlete relationship 

yaitu: 

a. Kelekatan Secara Emosional (Closeness) 

Dimensi ini berfokus pada kesesuaian emosional 

dan refleksi kelekatan yang dimiliki antara pelatih-

atlet. Keterikatan secara afektif berupa sikap saling 

menghormati, mempercayai dan menghargai satu 

sama lain yang merupakan upaya pelatih dapat 

dilihat melalui dimensi ini. 

b. Komitmen (Commitment) 

Bagian dari dimensi komitmen ini berupa kesamaan 

pada kepercayaan, nilai dan tujuan yang dimiliki 

pelatih-atlet. Pelatih-atlet yang memiliki komitmen 

yang sama akan berbagi pengetahuan tentang 

kepribadian, tingkah laku, kelebihan, serta 

kekurangan yang dimiliki para atletnya. Dengan 

demikian para atlet dapat lebih efektif dalam 

meningkatkan performanya (Jowett,2003). 

c. Perilaku komplementer (Complementarity) 

Gambaran dari dimensi ini yaitu berupa adanya 
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transaksi berupa perilaku yang berprinsip “give and 

take” yaitu adanya siikap saling membutuhkan pada 

kegiatan yang sama. Pelatih maupun atlet 

diharapkan memiliki sikap saling menerima dan 

memberikan  tanggapan pada setiap perilaku yang 

dilakukan yang berfungsi untuk meningkatkan 

kontribusi dalam mencapai prestasi dan 

keberhasilan. Sebagai contoh, pengalaman dan 

kelebihan yang atlet miliki digunakan pelatih 

sebagai keunggulan tim, meskipun pelatih itu sendiri 

tidak memiliki pengalaman sebanyak atlet yang 

dilatihnya, namun hal tersebut tidak mengecilkan 

hati pelatih. (Jowett, 2005). 

 

3. Dampak Coach-Athlete Relationship  

Menurut Sterling & Kerr (2013) ada dampak pada atlet 

yang ditimbulkan dari hubungan pelatih-atlet, yaitu: 

a. Dampak psikologis 

Atlet yang mengalami hubungan yang negatif dengan 

pelatihnya dapat memicu dampak psikologis pada 

dirinya seperti mood menjadi rendah, mudah marah 

dan frustasi, self-esteem yang rendah, serta 

kecemasan. 

b. Dampak saat berlatih Hubungan pelatih-atlet yang 

negatif dapat mempengaruhi atlet pada saat sesi 
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latihan seperti motivasi berlatih yang rendah, tidak 

fokus saat berlatih, dan kurang menikmati saat-saat 

berlatih. 

c. Dampak performa Hubungan pelatih-atlet yang 

negatif juga mempengaruhi performa atlet, beberapa 

atlet mengalami penurunan performa, namun ada 

juga yang mengalami peningkatan performa 

 

C. Hubungan Coach Athlete Relationship dengan 

Motivasi Berprestasi 

Sir Alex Ferguson dalam Jowett & 

Clark‐ Carter, (2006) mengungkapkan salah satu yang 

mempengaruhi prestasi adalah komitmen. Adie dan 

Jowett (2010) juga menambahkan bahwa performa dan 

motivasi berprestasi para atlet dipengaruhi oleh 

bagaimana hubungan coach atlete relationship. Coach 

atlhete relationship merupakan faktor yang penting 

dalam meningkatkan motivasi berprestasi atlet. 

Gucciardi et.al dalam Asamoah (2013) juga mendukung 

pernyataan sebelumnya, dimana dijelaskan bahwa 

terdapat pengaruh dari coach atlete relationship 

(komunikasi yang terbuka dengan atlet) pada motivasi 

berprestasi. Fletcher (2006) pada teori yang 

dikemukakannya juga menambahkan motivasi 

berprestasi para atlet dapat ditingkatkan menggunakan 
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pendekatan individual. Tingkat keberhasilan seorang 

atlet taekwondo dalam mencapai prestasi tergantung 

pada bagaimana kualitas dari latihan yang dijalaninya. 

Kualitas latihan yang dimaksud di atas berupa 

adanya kemampuan, kemamuan dan komitmen yang 

dimiliki antara pelatih-atlet dalam meraih prestasi 

dengan maksimal yang tidak hanya ditentukan oleh 

bakat maupun genetik yang dimiliki atlet. Pelatih 

memiliki peran guna memberikan dorongan, merancang 

strategi yang diperlukan dalam pertandingan, serta 

memberikan semangat untuk membangun kepercayaan 

diri atlet, dan menjaga agar mental atlet agar tetap stabil 

sehingga motivasi dari dalam diri atlet maupun dari 

pelatih pun sangat dibutuhkan untuk membantu 

kesuksesan atlet dalam bertanding (Primata & 

Wulandari, 2014).  

Hal ini didukung pula oleh hasil penelitian dari 

Fernandi (2013) bahwa persepsi komunikasi 

interpersonal yang baik antara atlet - pelatih 

memberikan kontribusi taraf signifikansi 0.282 dengan p 

<0.05 terhadap motivasi berprestasi bagi atlet hoki, yang 

artinya semakin tinggi persepsi komunikasi yang 

diterima atlet dari pelatihnya, maka akan semakin tinggi 

pula motivasi para atlet untuk berprestasi.Motivasi 

berprestasi merupakan suatu keinginan dan juga harapan 
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pada diri seseorang untuk mencapai kesuksesan 

sehingga menimbulkan usaha yang sungguh-sungguh 

untuk mencapai keinginan tersebut (Clarasasti & 

Jatmika, 2017). 

McClelland (1988) menyatakan bahwa individu 

yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan 

mempunyai rasa tanggung jawab dan rasa percaya diri 

yang tinggi, lebih ulet, lebih giat dalam melaksanakan 

suatu tugas, dan mempunyai keinginan untuk 

menyelesaikan tugasnya dengan baik. Menurut 

Mylsidayu (2015) motivasi berprestasi itu sendiri 

dipengaruhi faktor dari dalam maupun luar diri individu 

itu sendiri, Motivasi berprestasi tidak hanya tergantung 

kepada atlet yang bersangkutan, tetapi peran orang 

sekitarnya serta peran pelatih untuk dapat 

mengembalikan motivasi berprestasi atlet tersebut. 

Sejalan dengan hasil penelitian Khairunnisa (2016) 

mengenai peran persepsi dukungan sosial orang tua dan 

persepsi kualitas hubungan pelatih-atlet terhadap 

motivasi berprestasi atlet silat pelajar SLTA di 

Yogyakarta menunjukkan bahwa dukungan sosial orang 

tua dan kualitas hubungan pelatih-atlet secara bersama-

sama mempengaruhi motivasi berprestasi sebesar 0.460 

dengan taraf signifikansi <0.05. 

Motivasi berprestasi pada atlet juga dapat 
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dipengaruhi oleh faktor coach athlete relationship 

dikarenakan keberadaan pelatih dianggap dapat 

membangkitkan hal-hal positif dan bisa menjadi sumber 

kekuatan serta motivasi untuk para atlet (Gunarsa, 

2008). Menurut Jowett, (2005) coach athlete 

relationship didefinisikan sebagai situasi sosial yang 

diciptakan dari proses interaksi, pikiran, dan perasaan 

interpersonal perilaku antara pelatih dan atlet. 

Hubungan ini merupakan proses yang dinamis 

dan aktif dan terbagi menjadi tiga dimensi yaitu 

kedekatan, komitmen, dan saling melengkapi (Jowett, 

2007). Kedekatan mengacu pada hal positif, hubungan 

yang terjalin antara pelatih dan atlet, yang tercermin 

dalam rasa saling percaya dan menghormati, perhatian 

dan dukungan emosional, serta kesukaan dan 

penghargaan antar pribadi. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Prabowo (2018) mengenai 

hubungan persepsi kepemimpinan pelatih dengan 

motivasi berprestasi pada atlet bola basket Bukittinggi 

menunjukan hasil yang positif signifikan dengan 

R=0.499 dan p <0.05. Sehingga sangat penting untuk 

membangun hubungan yang positif antara pelatih dan 

atlet, antara lain dengan membangun kedekatan 

emosional dengan komunikasi yang baik antara pelatih 

dan atlet. 
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D. Kerangka Berpikir 

Kecenderungan komunikasi intensif antara 

pelatih-atlet dapat memengaruhi tingkat keberhasilan 

program latihan yang dibentuk oleh seorang pelatih 

untuk para atletnya. Jowett & Cockerill (2003) 

menambahkan bahwa seorang pelatih haruslah memiliki 

sikap efektif dalam menentukan persiapan teknis, taktis, 

dan strategis pada program latihan yang dibuatnya. 

Pengorganisasian, evaluasi, dan pengarahan para atlet 

berkaitan dengan coach atlete relationship. Kemampuan 

pelatih dalam membangun dan memposisikan diri 

sebagai teman dan orang tua untuk atlet dapat 

memengaruhi tingkatan keberhasilan program yang 

dijalani dibandingkan dengan pelatih yang melakukan 

pendekatan secara negatif.  

Dalam teorinya, Jowett & Frost, (2007) 

memaparkan bahwa pada hubungan antara pelath-atlet 

meliputi situasi yang di dalamnya terdapat emosi, 

pikiran, dan tingkah laku yang berhubungan antara 

pelatih dan atlet. Coe dalam Jowett dan Cockerill (2003) 

lebih lanjut memaparkan bahwa ketika atlet dan pelatih 

memiliki harmoni, maka hal aitu akan berdampak pada 

tingkatan pencapaian prestasi atlet. 

 Hal ini berdasarkan pemahaman pelatih tentang 

latar belakang atlet sehingga mampu menerapkan 
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metode yang tepat untuk membantu atlet meningkatkan 

motivasi berprestasi. 

 

 

Gambar 1.  Kerangka Berfikir 

E. Hipotesis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti mnegajukan hipotesis yang 

merupakan jawaban yang bersifat sementara pada rumusan 

masalah penelitian . Kemudian hipotesis diuji kebenarannya 

dengan melakukan pengumpulan data (Sudaryono, 2018). 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah : 

 

Ada hubungan antara coach athlete relationship dengan 

motivasi berprestasi pada atlet. 

 

 

 

 

 Coach Athlete Relationship (X) Motivasi Berprestasi (Y) 
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